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RINGKASAN

WAN ABSAH. Penggunaan Pakan Buatan Yang Dicampur Ekstrak Daun
Pepaya (Carica Papaya L.) Pada Pengobatan Ikan Tengadak (Barbonemus
Schwanenfeldii) Dengan Diinjeksi Bakteri Aeromonas hydrophila. Pembimbing
EKA INDAH RAHARJO dan RUDI ALFIAN.

Ikan tengadak atau lampam (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan salah satu
jenis ikan air tawar anggota Cyprinidae yang berasal dari Indonesia dengan ciri warna
punggung kehijauan dan sisi sampingnya keperakan. Dalam upaya pengembangan
budidaya ikan tengadak salah satu permasalahan yang sering dihadapi pada kegiatan
budidaya yaitu penyakit pada ikan. Salah satu jenis penyakit yang sering dijumpai
pada organisme budidaya adalah penyakit bakterial atau biasa disebut Aeromonas
hydrophilla. Penyakit A. hydrophilla bisa diobati dengan berbagai antibiotik. Akan
tetapi, pengobatan menggunakan antibiotik berdampak buruk karena dapat
menimbulkan resistensi terhadap patogen, residu yang tidak terakumulasi di dalam
jaringan atau organ hewan dan tidak aman baik untuk komoditas budidaya maupun
konsumen. Daun pepaya merupakan salah satu tanaman herbal yang mengandung
immunodulator. Selain itu, daun pepaya mengandung senyawa alkaloid, karpain,
karikaksantin, violaksantin, papain, saponin, flavonoid dan tannin yang memiliki
daya antimikroba dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap serangan
penyakit.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. Waktu penelitian +1 bulan, dengan
waktu persiapan 10 hari dan 7 hari masa adaptasi dan 14 hari masa pengamatan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas
5 perlakuan 3 ulangan. Adapun perlakuannya yaitu perlakuan A (kontrol negatif
tanpa diinfeksi A. hydrophila), perlakuan B (kontrol positif diinfeksi A. hydrophila),
perlakuan C (pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya 7% yang diinfeksi A.
hydrophila), perlakuan D (pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya 10% yang
diinfeksi A. hydrophila), perlakuan E (pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya 13%
yang diinfeksi 4. hydrophila).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan pakan buatan yang dicampur
ekstrak daun pepaya (carica papaya 1.) pada pengobatan ikan tengadak (barbonemus
schwanenfeldii) dengan diinjeksi bakteri Aeromonas hydrophila berpengaruh nyata
terhadap respon makan, pertumbuhan bobot mutlak, gejala klinis dan penyembuhan
luka, pengamatan organ dalam serta tingkat kelangsungan hidup ikan tengadak.
Pemberian ekstrak daun pepaya 10%/kg yang diaplikasikan melalui pakan buatan
menghasilkan respon makan tinggi, dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak rata-rata
1.00 gram, tingkat kelangsungan hidup 93.3% dan penyembuhan luka pada ikan
tengadak yang terinfeksi bakteri A.hydrophila mulai normal atau sembuh. Sedangkan
kualitas air yang diamati selama penelitian cukup mendukung dalam kelangsungan
hidup ikan tengadak dengan suhu berkisar 28-30, oksigen terlarut (DO) berkisar 4-6
mg/L , pH berkisar 6,5-7,5 , dan nilai amoniak berkisar 0,1-0,3 mg/L

Kata kunci: ikan tengadak, ekstrak daun pepaya, bakteri A. hydrophila
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Rochman et al. (2008) dalam Wibowo (2019) bahwa Kalimantan Barat
merupakan salah satu Provinsi yang memiliki keragaman genetik ikan yang
melimpah dan memiliki sungai terpanjang di Indonesia yaitu Sungai Kapuas dengan
panjang 1.038 km. Potensi sektor perikanan untuk budidaya ikan air tawar seluas
11.276 ha. Salah satu ikan air tawar yang memiliki prospek cerah sebagai komoditas
budidaya dimasa yang akan datang adalah ikan tengadak. Ikan tengadak umumnya
dijadikan ikan hias maupun ikan konsumsi, untuk ukuran 2-3 cm yang dijadikan
komoditas ikan hias dinilai dengan harga Rp. 1000 per ekor, sedangkan ikan
tengadak yang dijadikan sebagai ikan konsumsi dengan berat 3-4 ekor/kg dinilai
dengan harga Rp. 40.000-55.000 per kg (Nurdin, 2014).

Kusmini et al. (2015) menyebutkan bahwa ikan tengadak atau lampam
(Barbonymus schwanenfeldii) merupakan salah satu jenis ikan air tawar anggota
Cyprinidae yang berasal dari Indonesia dengan ciri warna punggung kehijauan dan
sisi sampingnya keperakan. Ikan tengadak (Kalimantan) termasuk ikan omnivora
yang makanan utamanya adalah fitoplankton, zooplankton, invertebrata air dan
detritus (Luvi, 2000).

Kasiati et al. (2016) mengemukakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi
dalam budidaya ikan adalah penyakit yang dapat menyebabkan menurunnya tingkat
produksi ikan. Masalah lain seperti kualitas air, tingkat pengetahuan, keterampilan
pembudidaya ikan yang masih rendah dan juga penggunaan faktor produksi lainnya
yang belum efisien dalam pembudidayaan ikan di perairan tawar. Dalam upaya
pengembangan budidaya ikan tengadak salah satu permasalahan yang sering
dihadapi pada kegiatan budidaya yaitu penyakit pada ikan. Penyakit yang menyerang
ikan biasanya berasal dari baketri, virus, parasit dan jamur. Salah satu jenis penyakit
yang sering dijumpai pada organisme budidaya adalah penyakit bakterial yang
disebabkan oleh bakteri Motile Aeromonas Septicemia (MAS) atau biasa disebut

Aeromonas hydrophilla (Rahmaningsih, 2012).



Menurut Haryani et al. (2012) bahwa bakteri A.hydrophila adalah jenis bakteri
yang bersifat patogen dan dapat menyebabkan penyakit sistemik serta mengakibatkan
kematian secara massal. Bakteri ini dapat ditemukan dalam air tawar dan biasanya
dapat menyerang ikan air tawar baik ikan hias maupun ikan konsumsi. Gejala klinis
yang timbul pada ikan yang terinfeksi bakteri A. hidrophyla adalah gerakan ikan
menjadi lamban, ikan cenderung diam di dasar akuarium, luka atau borok pada
daerah yang terinfeksi, pendarahan pada bagian pangkal sirip ekor, sirip punggung,
pada perut bagian bawabh terlihat buncit dan terjadi pembengkan (Kabata, 1985).

Nugroho dan Nur (2018) menyebutkan bahwa salah satu upaya untuk mengobati
ikan yang terserang bakteri ini adalah menggunakan tumbuhan yang memiliki bahan
aktif antibakteri juga senyawa immunomodulator yang berasal dari bahan alami.
Imunomodulator adalah semua obat yang dapat memodifikasi respons imun dengan
menstimulasi mekanisme pertahanan alamiah dan adaptif sehingga dapat berfungsi
baik sebagai imunosupresan (menekan/menormalkan reaksi imun yang abnormal)
maupun imunostimulan (meningkatkan kerja sistem imun terhadap peyakit).
Imunostimulan atau imunostimulator adalah substansi (obat atau nutrien) yang dapat
meningkatkan kemampuan sistem imun untuk melawan infeksi dan penyakit dengan
meningkatkan aktivitas komponen sistem imun (Martinus et al., 2019).

Bahan alam dapat menjadi imunostimulan dengan mempertimbangkan beberapa
aspek yaitu : penggunannya efektif serta bersifat ramah lingkungan dan tidak
memiliki efek samping serta dapat memberikan berbagai perlindungan, dapat
meningkatkan sistem pertahanan terhadap berbagai penyakit. Secara umum, dapat
diketahui bahwa penyakit 4. hydrophilla bisa diobati dengan berbagai antibiotik.
Akan tetapi, pengobatan menggunakan antibiotik berdampak buruk karena dapat
menimbulkan resistensi terhadap patogen, residu yang tidak terakumulasi di dalam
jaringan atau organ hewan dan tidak aman baik untuk komoditas budidaya maupun
konsumen (Nugroho dan Nur, 2018). Maka dari itu dibutuhkan alternatif
penanggulangan MAS yang tidak menimbulkan efek negatif yaitu daun pepaya
(Carica papaya L.)



Daun pepaya merupakan salah satu tanaman herbal yang mengandung
immunodulator. Daun pepaya merupakan tanaman obat yang aman digunakan, murah
dan mudah didapat oleh para petani ikan dan banyak terdapat diindonesia. Selain itu,
daun pepaya mengandung senyawa alkaloid, karpain, karikaksantin, violaksantin,
papain, saponin, flavonoid dan tannin yang memiliki daya antimikroba dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit (Milind dan
Gurdita, 2011).

Sumarni (2011) menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya dapat
diberikan dengan 2 cara yaitu dengan cara perendaman dan melalui pakan. Pemberian
ekstrak daun pepaya melalui pakan dengan konsentrasi 10% mampu mengurangi
serangan bakteri A. hydrophila dan mempertahankan kelangsungan hidup ikan patin
91,67%. Selanjutnya, pemberian ekstrak daun pepaya sebesar 10% selama 14 hari
dalam pakan komersil masih dapat memproteksi ikan lele dari infeksi A. hydrophila
dengan kelangsungan hidup 100% (Sakti, 2019). Sedangkan pada ikan tengadak
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
Penggunaan Pakan Buatan yang Dicampur Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)
Pada Pengobatan Ikan Tengadak (Barbonemus schwanenfeldii) Diinjeksi Bakteri
Aeromonas hydrophila.

1.2. Perumusan Masalah

Setiap ikan memiliki kemampuan yang berbeda dalam menjaga sistem kekebalan
tubuh terhadap serangan patogen. Hal ini disebabkan oleh agen yang memicu
peningkatan sistem imun ikan. Motile Aeromonas Septicemia (MAS) dikenal juga
sebagai penyakit bercak merah yang menyerang ikan air tawar baik ikan hias maupun
ikan konsumsi. Ekstrak daun pepaya diketahui dapat membantu mengobati ikan dari
serangan bateri dan sudah berhasil diaplikasikan ke berbagai ikan. Daun pepaya
mengandung senyawa alkaloid, karpain, karikaksantin, violaksantin, papain, saponin,
flavonoid dan tanin. Kandungan senyawa tersebut merupakan sumber

immunomodulator atau anti bakteri.



Dalam upaya meningkatkan sistem imun ikan tengadak menggunakan ekstrak
daun papaya, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah penggunaan pakan buatan yang dicampur ekstrak daun pepaya
berpengaruh nyata pada pengobatan ikan tengadak dengan diinjeksi bakteri A.
hydrophila.

2. Berapa kadar ekstrak daun pepaya yang terbaik pada pengobatan ikan tengadak
dengan diinjeksi bakteri 4. hydrophila.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari pengaruh penggunaan pakan buatan yang dicampur ekstrak daun
pepaya pada pengobatan ikan tengadak dengan diinjeksi bakteri 4. hydrophila.

2. Menentukan kadar ekstrak daun pepaya yang terbaik pada pengobatan ikan
tengadak dengan diinjeksi bakteri A. hydrophila.

1.4. Manfaat Peneitian

Manfaat penelitian ini untuk memberi informasi ilmiah mengenai penggunaan
pakan buatan yang dicampur ekstrak daun pepaya pada pengobatan ikan tengadak
diinjeksi bakteri A. hydrophila.

1.5. Hipotesis Penelitian

Hi : Penggunaan Pakan Buatan yang Dicampur Ekstrak Daun Pepaya
Berpengaruh Nyata Pada Pengobatan Ikan Tengadak Dengan Diinjeksi
Bakteri 4. hydrophila terhadap tingkat kesembuhan dan kelangsungan
hidupnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian pakan buatan dengan pencampuran ekstrak daun pepaya
memberikan pengaruh nyata (<0,05) terhadap ikan tengadak yang diinfeksi
bakteri A. hydrophila. Konsentrasi yang berbeda ternyata efektif setelah
diaplikasikan melalui pencampuran pakan untuk menekan aktifitas
patogenitas pada ikan tengadak.

2. Konsentrasi yang terbaik yaitu perlakuan D (10% ekstrak/kg pakan) dengan
rata-rata kelangsungan hidup 93%, nilai rata-rata peningkatan bobot 1.00
gram dan proses penyembuhan gejala klinis yang paling cepat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan :
Penggunaan pakan buatan yang dicampur ekstrak daun pepaya dengan
kosentrasi 10%/kg pakan dapat digunakan sebagai acuan bagi pembudidaya ikan
untuk pengobatan dalam menanggulangi masalah bakteri A. hydrophila yang

menyerang ikan tengadak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang digunakan dalam
penelitian di lakukan secara acak.

No  Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan
1 74 13 !
2 67 10 A )
3 43 6 3
4 83 14 !
5 42 5 B )
6 64 9 3
7 46 7 1
8 69 11 C )
9 85 15 3

10 38 4 1
11 32 2 D )
12 72 12 3
13 33 3 1
14 57 8 E )
15 31 1 3
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Lampiran 2. Perhitungan Pakan Buatan

Formulasi Pakan Buatan
Komposisi pembuatan pakan dengan kadar protein 32%

A. Sumber protein
» Tepung kepala ikan teri = 44,43 %
» Tepung kedelai = 41,69 % +

86,12/ 2 =43,06%

B. Sumber energi

» Tepung tapioka = 11,72 %
» Dedak halus = 3,21%
» Tepung jagung = 9,54% +

24,47/3 = 8,16

43,06 \ 23.84
32 %
8,16 / 11,06 +
34,90

Jumlah bahan baku protein diperlukan 23,84 /34,90 x 1000 gram = 683,1 gram
Jumlah bahan baku nabati diperlukan 11,06/34,90 x 1000 gram = 361,9 gram

Pembuktian
e Protein =681,1 x 43,06 29,414
e Nabati =3619x 8,16 = 2,585 +

32,000
No  Bahan baku pakan Susunan akhir  Kadar protein Jumlah protein
1  Tepung kepala teri 341,55 g 44,43 % 15,175
2 Tepung kedelai 341,55 g 41,69 % 14,239
3 Dedak halus 105,64 ¢ 3,21 % 0,339
4  Tepung jagung 105,64 g 9,54 % 1,008
5 Tepung tapioka 105,64 g 11,72 % 1,238
6  Minyak cumi 0,00 g 0% 0,00
7  Mineral campuran 0,00 g 0 % 0,00
8  Vitamin campuran 0.00 g 0% 0,00

Jumlah 1000 g 32,00




Lampiran 3. Respon Makan Ikan Tengadak Selama Penelitian.

Perlakuan A (KN) Kontrol Negatif.
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Hari ) Biomas ?E:r?t > Pakan > Pakan I;f;ﬁ;r? Keterangan
. 3%/biomas  Terkonsumsi o
Ke- (9 Mati (g) () () (%)

-7 137,5 0 4,125 3,020 73 4+
-6 137,5 0 4,125 3,631 88 4+
-5 137,5 0 4,125 4,125 100 +++
-4 137,5 0 4,125 4,125 100 +++
-3 137,5 0 4,125 4,125 100 4+
-2 137,5 0 4,125 4,125 100 4+
-1 137,5 0 4,125 4,125 100 4+
0 X X X X X X

1 - - - - - -

2 137,5 0 4,125 4,125 100 +++
3 137,5 0 4,125 4,125 100 4+
4 137,5 0 4,125 4,125 100 4+
5 137,5 0 4,125 4,125 100 +++
6 137,5 0 4,125 4,125 100 +++
7 133 4,5 3,99 3,99 100 4+
8 133 0 3,99 3,99 100 4+
9 133 0 3,99 3,99 100 +++
10 133 0 3,99 3,99 100 +++
11 133 0 3,99 3,99 100 4+
12 133 0 3,99 3,99 100 4+
13 133 0 3,99 3,99 100 +++
14 133 0 3,99 3,99 100 4+

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 30 Ekor.
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Perlakuan B (KP) Kontrol Positif.

Hari ) Biomas Bil(il;gt > Pakan > Pakan Iﬁ:ﬁ;ﬁ Keterangan
. 3%/biomas  Terkonsumsi 0
Ke- (g) Mati (g) (g) (g) (A))

-7 148,9 0 4,467 3,426 77 +++
-6 148.,9 0 4,467 3,896 87 4+
-5 148,9 0 4,467 4,467 100 +++
-4 148,9 0 4,467 4,467 100 +++
-3 148.,9 0 4,467 4,467 100 4+
-2 148,9 0 4,467 4,467 100 +++
-1 148,9 0 4,467 4,467 100 +++
0 X X X X X X
1 - - - - - -
2 115,7 4,9 3,471 0,31 9 -

4,7

4,8

4,6

4,5

4,8

4,9
3 91,7 4,9 2,751 0,25 9 -

4,9

4,7

4,7

4,8
4 77,9 4,6 2,337 0,39 17 +

4,7

4,5
5 77,9 0 2,337 0,49 21 +
6 69,1 4,3 2,073 0,44 21 +

4,5
7 69,1 0 2,073 0,49 24 +
8 69,1 0 2,073 0,57 27 +
9 69,1 0 2,073 0,66 32 +
10 69,1 0 2,073 0,81 39 +
11 69,1 0 2,073 0,96 46 ++
12 69,1 0 2,073 1,05 51 ++
13 69,1 0 2,073 1,21 58 ++
14 69,1 0 2,073 1,37 65 ++

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 30 Ekor.
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Perlakuan C (7%) Pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya

Hari ) Biomas ?E:r?t > Pakan > Pakan I;f;g)r? Keterangan
. 3%/biomas  Terkonsumsi 0
Ke- (g) Mati (g) (g) (g) (A))
-7 120 0 3,60 3,12 87 +++
-6 120 0 3,60 3,42 95 -+
-5 120 0 3,60 3,60 100 +++
-4 120 0 3,60 3,60 100 +++
-3 120 0 3,60 3,60 100 -+
-2 120 0 3,60 3,60 100 -+
-1 120 0 3,60 3,60 100 -+
0 X X X X X X
1 - - - - - -
2 112 4 3,36 0,58 17 +
4
3 112 0 3,36 0,72 22 +
4 118 4 3,54 0,98 27 +
5 118 0 3,54 1,15 32 +
6 118 0 3,54 1,49 42 ++
7 118 0 3,54 1,56 44 ++
8 118 0 3,54 1,79 51 ++
9 118 0 3,54 2,21 62 ++
10 118 0 3,54 2,50 71 +++
11 118 0 3,54 2,81 79 -+
12 118 0 3,54 2,20 90 -+
13 118 0 3,54 3,54 100 +++
14 118 0 3,54 3,54 100 +++

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 30 Ekor.



Perlakuan D (10%) Pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya.
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Bobot

Respon

Hari ) Biomas Ikan > Pakan > Pakan Makan Keterangan
. 3%/biomas  Terkonsumsi 0
Ke- (2 Mati (g) (@) (2) (o)

-7 125,9 0,00 3,777 3,024 80 +++
-6 125,9 0,00 3,777 3,640 96 +++
-5 125,9 0,00 3,777 3,777 100 +++
-4 125,9 0,00 3,777 3,777 100 +++
-3 125,9 0,00 3,777 3,777 100 +++
-2 125,9 0,00 3,777 3,777 100 +++
-1 125,9 0,00 3,777 3,777 100 +++
0 X X X X X X

1 - - - - - -

2 121,7 4,2 3,651 0,660 19 +

3 117,7 4,0 3,531 0,963 27 +

4 117,7 0 3,531 1,281 36 +

5 117,7 0 3,531 1,644 46 ++
6 117,7 0 3,531 1,923 54 ++
7 117,7 0 3,531 2,111 59 ++
8 117,7 0 3,531 2,367 66 ++
9 117,7 0 3,531 2,675 76 +++
10 117,7 0 3,531 2,840 80 +++
11 117,7 0 3,531 3,204 91 +++
12 117,7 0 3,531 3,531 100 +++
13 117,7 0 3,531 3,531 100 +++
14 117,7 0 3,531 3,531 100 +++

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 30 Ekor.
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Perlakuan E (13%) Pakan buatan dengan ekstrak daun pepaya.

Hari ) Biomas Bﬂ(zzzt > Pakan > Pakan Iﬁ:ﬁ;ﬁ Keterangan
Mati 3%/biomas  Terkonsumsi 0
ke B g @ (@ 0
-7 114,3 0 3,429 2,864 83 +++
-6 114,3 0 3,429 3,110 91 +++
-5 114,3 0 3,429 3,429 100 +++
-4 114,3 0 3,429 3,429 100 +++
-3 114,3 0 3,429 3,429 100 +++
-2 114,3 0 3,429 3,429 100 +++
-1 114,3 0 3,429 3,429 100 +++
0 X X X X X X
1 - - - - - -
2 106,7 3.8 3,201 0,562 17 +
3.8
3 95,6 3,6 2,868 0,570 20 +
3,7
3.8
4 95,6 0 2,868 0,764 26 +
5 95,6 0 2,868 0,839 29 +
6 95,6 0 2,868 0,962 34 +
7 95,6 0 2,868 1,263 43 ++
8 95,6 0 2,868 1,480 51 ++
9 95,6 0 2,868 1,664 58 ++
10 95,6 0 2,868 1,943 68 ++
11 95,6 0 2,868 2,203 78 +++
12 95,6 0 2,868 2,565 89 +++
13 95,6 0 2,868 2,868 100 +++
14 95,6 0 2,868 2,868 100 +++

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 30 Ekor.



Lampiran 4. Perubahan Bobot Ikan Tengadak
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Perlakuan  Ulangan =~ Bobot Awal  Bobot Akhir  Selisih SD %
1 42,7 44,1 1,4
A (KN) 2 45,8 47,1 1,3 0,06
3 49,0 50,4 1,4
Rata-rata 45,8 47,2 1,37
1 50,6 51,0 0,4
B (KP) 2 43,1 43,6 0,5 0,10
3 55,2 55,5 0,3
Rata-rata 49.6 50,0 0,40
1 40,1 41,0 0,9
C (0,5%) 2 40,7 41,5 0,8 0,06
3 55,2 56,0 0,8
Rata-rata 45,3 46,2 0,83
1 36,0 36,8 0,8
D (10%) 2 43,1 443 1,2 0,20
3 46,8 47,8 1,0
Rata-rata 42.0 43,0 1,00
1 39,5 40,2 0,7
E (1,5%) 2 41,2 42,0 0,8 0,06
3 33,6 34,3 0,7
Rata-rata 38,1 38.8 0,73




Lampiran 5. Normalitas Liliiefort Perubahan Bobot Ikan Tengadak.

No Xi Zi F(Z1) S(Zi) F(Z1)-S(Zi)
1 0,3 -1,66 0,05 0,07 0,02
2 0,4 -1,37 0,09 0,13 0,05
3 0,5 -1,07 0,14 0,20 0,06
4 0,7 -0,49 0,31 0,27 0,05
5 0,7 -0,49 0,31 0,33 0,02
6 0,8 -0,20 0,42 0,40 0,02
7 0,8 -0,20 0,42 0,47 0,04
8 0,8 -0,20 0,42 0,53 0,11
9 0,8 -0,20 0,42 0,60 0,18
10 0,9 0,10 0,54 0,67 0,13
11 1,0 0,39 0,65 0,73 0,08
12 1,2 0,98 0,84 0,80 0,04
13 1,3 1,27 0,90 0,87 0,03
14 1,4 1,56 0,94 0,93 0,01
15 1,4 1,56 0,94 1,00 0,06
Jumlah 13 0,00 7,40 8,00 0,89
Rata-rata 0,87 0,00 0,49 0,53 0,06
Mean =0,87
STDEV =0,34
L Hit Maks =0,18
L Tab (5%) =0,220
L Tab (1%) =0,257

L Hit<L Tab

Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Tengadak
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Perlakuan  db >X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0
A 2 5,61 0,003 -2,48 -4,95 0,01 2,30
B 2 0,50 0,010 -2,00 -4,00 0,02
C 2 2,09 0,003 -2,48 -4,95 0,01
D 2 3,08 0,040 -1,40 -2,80 0,08
E 2 1,62 0,003 -2,48 -4,95 0,01
Jumlah 10 12,90 0,06 -10,83 -21,66 0,12
S2 = Z(L'Sz)
Ydb
_ (2x0,003)++(2 x 0,003)
=0,01
B = (Y.db) log S?
=10xlog 0,01
=-19,21
X?Hit =Lnl0 x B - Y.db.log S?)
=2,30x(-19,21 —-21,66)
=35,64
X2 Tab (5%) =11,07
X2 Tab (1%) =15.09
X? Hit < X2 Tab ——— Data Homogen



Lampiran 7. Analisis Varian (ANAVA) Perubahan Bobot Ikan Tengadak
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Perlakuan 1 Ulazngan 3 Total Rata-Rata
A 1,4 1,3 1,4 4,10 1,37
B 0,4 0,5 0,3 1,20 0,40
C 0,9 0,8 0,8 2,50 0,83
D 0,8 1,2 1,0 3,00 1,00
E 0,7 0,8 0,7 2,20 0,73
Jumlah 4,20 4,600 4,200 13,000 4,33
Rata-rata 0,84 0,920 0,840 2,600 0,87
X)? 13,000)?
pR =20 _33000) _ 4 7
p.r 5.3
JKT =YXi2+...+Xi?)-FK
=(1,4*+...40,7%) - 11,27
=1,63
KP = Y (XXi)? FK= (4,10)%+ ... +(2,20)* 1127
r 3
=1,51
JKG =JKT-JKP
=1,63-1,51
=0,12
. Ftab
SK db JK KT Fhit s %
Perlakuan 5 1,51 0,30 -
’ ’ 2522 4
Galat 10 0,12 0,01 > 3,48 3,99
Jumlah 15 1,63

Keterangan:Perlakuan Berbeda Sangat Nyata (**)



Lampiran 8. Koefesien Keragaman Perubahan Bobot Ikan Tengadak

KT Galat =0,01
Y =0,87

Kt Galat
KK = |— x100%
Y
0,01
KK = [——x100%
0,87

KK =11,494%
Nilai KK 11,494% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil BNT
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Lampiran 9. Uji Lanjut BNT Perubahan Bobot Ikan Tengadak

_ ,2 KTG ’2 (0,01)
Sd = - = — =0,082

68

BNTo,05 = 2,23X0,082 = 0,18
BNTo,01 = 3,17 X0,082 = 0,26
Beda .
Perlakuan Rata-rata B C ) Notasi
A 1,37 a
B 0,40 0,97" b
C 0,83 0,54 043" c
D 1,00 0,377 0,60 0,17 c
E 0,73 0,64~ 033" 0,10" 0,07™ c
Keterengan : tn tidak berbeda nyata
* berbeda nyata pada taraf > 5%

ok berbeda sangat nyata pada taraf > 1%



Lampiran 10. Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR SD %
1 10 10 100
A (KN) 2 10 9 90 5,77
3 10 10 100
Rata-rata 10 10,0 96,7
1 10 4 40
B (KP) 2 10 5 50 5,77
3 10 4 40
Rata-rata 10 4.3 433
1 10 9 90
C (7%) 2 10 8 80 10,00
3 10 10 100
Rata-rata 10 9,0 90,0
1 10 8 80
D (10%) 2 10 10 100 11,55
3 10 10 100
Rata-rata 10 9,3 933
1 10 8 80
E (13%) 2 10 9 90 5,77
3 10 8 80
Rata-rata 10 8,3 83,3
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Lampiran 11. Uji Normalitas Lilliefors Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak

No Xi Zi F(Z1) S(Zi) F(Z1)-S(Zi)
1 40 -1,94 0,03 0,07 0,04
2 40 -1,94 0,03 0,13 0,11
3 50 -1,47 0,07 0,20 0,13
4 80 -0,06 0,48 0,27 0,21
5 80 -0,06 0,48 0,33 0,14
6 80 -0,06 0,48 0,40 0,08
7 80 -0,06 0,48 0,47 0,01
8 90 0,41 0,66 0,53 0,12
9 90 0,41 0,66 0,60 0,06
10 90 0,41 0,66 0,67 0,01
11 100 0,87 0,81 0,73 0,08
12 100 0,87 0,81 0,80 0,01
13 100 0,87 0,81 0,87 0,06
14 100 0,87 0,81 0,93 0,12
15 100 0,87 0,81 1,00 0,19
Jumlah 1220 0,00 8,04 8,00 1,36
Rata-rata 81,33 0,00 0,54 0,53 0,09
Mean = 81,33
Standar Deviasi =21,34
L Hits maks = 0,21
L Tab (5%) =0,220
L Tab (1%) =0,257

L Hit<L Tab ===y Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 12. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup (SR) Ikan

Tengadak
Perlakuan  db >X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2  Lnl0O
A 2 28100,00 33,33 1,52 3,05 66,67 2,30
B 2 5700,00 33,33 1,52 3,05 66,67
C 2 24500,00 100,00 2,00 4,00 200,00
D 2 26400,00 133,33 2,12 4,25 266,67
E 2 20900,00 33,33 1,52 3,05 06,67
Jumlah 10 105600,00 333,33 8,69 17,39 666,67
q2 = Z(L'Sz)
Ydb
_ (2x33,33)++(2 x 33,33)
10
= 606,67
B = (Y.db) log S?
=10 x log 66,67
=18,24
X2 Hit =Lnl10 x( B - Ydb.log S?)
=2,30x(18,24-17,39)
=1,96
X2 Tab (5%) =18.307
X?Tab (1%) =23.209

X? Hit < X? Tab ——» Data Homogen



Lampiran 13. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak
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Perlakuan 1 Ulazngan 3 Total Rata-rata
A 100 90 100 290,00 96,67
B 40 50 40 130,00 43,33
C 90 80 10 180,00 60,00
D 80 100 100 280,00 93,33
E 80 90 80 250,00 83,33
Jumlah 390,00 410,000 330,000 1130,000 376,67
Rata-rata 78,00 82,000 66,000 226,000 75,33
X)?  (1130,00)2
FK = Q.X) = Y _ 85126,67
p.r 5.3
JKT =YXi2+...+Xi?)-FK
=(100%+ ... +80 %) — 85126,67
=10573,33
)? R 50,00)2
JKP = Z(Zer) FK= (290,00)% + : +(250,00)* 85126.67
=6306,67
JKG =JKT-JKP
=10573,33 - 6306,67
=4266,67
Ftab
SK db JK KT Fhit
! 5% 1%
Perlak 1261 .
erlakuan 5 6306,66667 61,333333 3.70 3.48 5.08
Galat 10 4266,67 42,67
Jumlah 15 10573,33

Keterangan:Perlakuan berbeda nyata (*)
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Lampiran 14. Koefesien Keragaman Kelangsungan Hidup (SR) ikan Tengadak

KT Galat ~ =42,67
Kt Galat

KK - / Ya 2 X100 %

Y = 7533
42,67

KK - x 100 %
75,33

KK =8,671%

Nilai KK 8,671% sehingga dilakukan uji beda nyata terkecil BNT



Lampiran 15. Uji Lanjut BNT Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak

- G .
sg — ,2KT _ ’2(24—67) _ 533
r 3
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BNTo,05 = 223X5,33 = 11,88
BNTo,01 = 3,17 X 5,33 = 16,90
Beda )
Perlakuan  Rata-rata A B C D Notasi
A 96,67 a
B 43,33 53,34" b
C 60,00 36,67 16,67 c
D 93,33 3,340 50,007 33,33" d
E 83,33 13,34 40,00™ 23,33 10,00 d
Keterengan : tn tidak berbeda nyata
* berbeda nyata pada taraf > 5%

ok berbeda sangat nyata pada taraf > 1%



Lampiran 16. Hasil Uji Proksimat Pakan Buatan

LABORATORIUM TERPADU
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK

Jafan pendAchmad Yanl o 111 Telp, {0861} PA7270 Fax, {0561 THESTI

EURAT HASIL ULF] PROKSIMAT
Tanggal inerima | Seming 7 Jumi X121
Tanggal terbit : Senin, 14 Juni 2021

Mosnor lporan enslisie  GIRIES ALVLab Terpada 2021

Yang beridentitas data keosumen dibawab ina,

Marmi ¢ Wan Abssh
Insansi ¢ Fakultes Perfkanan dan Timu Kelatan 174 Postianak
Alaama i Drsum 110, Sehatung Java, Kabupaten Natuna, Kepaloan Rl
Telepaniiip | +h2RIIREIO1600
Al 53 | Pratedn, Lok, Ahia, Alr dan Karbohidmt
Jeniis samped : Pakan Hantnn
Meneranginn dota kasil penpiginn sebagai berikiot -
HIT Haham Prowin | Lemak Alr Aha Kar.
I. | Pakon Bustan A den B 31,76 146 11,05 I.2d 54,49
2. | Pakan Bustan © 7% Fkstrak 1,43 SR | 1725 | 0w 45.E
3, | Pakan Buman D 1019 Eistrak 31,12 162 | 2035 NERRETET
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SEEE P
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{wtaran
I, Parsmiier uji s permintaan

3. Pengamhil hertmnpgung jowah aias kebenarm consch: tanding barmng:
3, Hasil analisks imf berlakn uneuk sempel vang dnerima desgan kondisi saan i
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Aklimatisasi Ikan

PejemuranDaun Pepaya

Penghalusan Daun Pepaya
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Perendiaman Thm Popava

Pepaya

Pencampuran pakan dengan Penyuntikan Ikan Uji _ ﬁ:..
ekstrak daun pepaya ’




Aquades

Alat Mengukur Kualitas Air

Mengukur Suhu Air

Mengukur pH Air

Sampling Bobot Ikan Awal

sampling Babat Tkan Awal
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Sampling Bobot Ikan Awal

Sampling Bobot Ikan Akhir

Samphaz Bobot Than Awal

Sampling Bobot Ikan Akhir

Sampling Bobot Ikan Akhir

Membedah Ikan
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